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ABSTRACT

The integration of digital technology in science education has increased
significantly, particularly through the use of the PhET Virtual Laboratory, which
enables students to conduct interactive virtual experiments. This study aimed to
investigate the relationship between students’ perceptions of the PhET Virtual Lab
and their scientific literacy in the topic of dynamic electricity. A quantitative approach
with a correlational design was employed. The participants consisted of 49 students
enrolled in the Elementary School Teacher Education Program (PGSD) who were
taking the Basic Science Concepts course at a teacher education institution in
Makassar, Indonesia. The sample was selected using a random sampling
technique. Data were collected through a questionnaire measuring students’
perceptions of the PhET Virtual Lab and a 25-item multiple-choice scientific literacy
test developed based on the PISA Science Framework 2025, covering the domains
of scientific competencies, scientific knowledge, environmental science, and
science identity. Data were analyzed using descriptive statistics and Spearman’s
rank correlation test. The findings revealed that students’ perceptions of the PhET
Virtual Lab were categorized as high, with mean scores of 3.92 for ease of use and
4.29 for the content aspect of dynamic electricity. Students’ scientific literacy was
categorized as very high, with mean scores of 98.53 for scientific competencies,
99.66 for environmental science, 93.53 for scientific knowledge, and 98.64 for
science identity. The Spearman correlation analysis yielded a correlation coefficient
of -0.031 with a significance value of 0.835 (> 0.05). These results indicate that there
is no significant relationship between students’ perceptions of the PhET Virtual Lab
and their scientific literacy in the topic of dynamic electricity.

Keywords: PhET Virtual Lab, students’ perceptions, scientific literacy, dynamic electricity,
PISA Science Framework 2025.

ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran IPA semakin berkembang, salah
satunya melalui penggunaan Virtual Lab PhET yang memungkinkan mahasiswa
melakukan simulasi praktikum secara interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Virtual
Lab PhET dengan literasi sains mahasiswa PGSD pada materi listrik dinamis.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Sampel penelitian berjumlah 49 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar |IPA di salah satu
LPTK di Kota Makassar dan dipilih menggunakan teknik random sampling. Data
dikumpulkan melalui angket persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Virtual Lab
PhET dan tes literasi sains berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir yang disusun
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berdasarkan domain PISA Science Framework 2025, meliputi kompetensi sains,
pengetahuan sains, environmental science, dan identitas sains (science identity).
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Virtual
Lab PhET berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata aspek kemudahan
penggunaan sebesar 3,92 dan aspek muatan materi listrik dinamis sebesar 4,29.
Literasi sains mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi dengan rerata skor
domain kompetensi sebesar 98,53, environmental science sebesar 99,66,
pengetahuan sebesar 93,53, dan identitas sains sebesar 98,64. Hasil uji korelasi
Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,031 dengan nilai
signifikansi 0,835 (>0,05). Temuan tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Virtual
Lab PhET dan literasi sains mahasiswa pada materi listrik dinamis.

Kata Kunci: Virtual Lab PhET, Persepsi Mahasiswa, Literasi Sains, Listrik Dinamis,
PISA Science Framework 2025.

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan besar
dalam dunia pendidikan, termasuk
dalam proses pembelajaran IPA di
perguruan tinggi. Pemanfaatan
teknologi sebagai media
pembelajaran menjadi salah satu
upaya untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif,
efektif, dan

mahasiswa. Salah satu inovasi

berpusat pada

teknologi pendidikan yang banyak
digunakan dalam pembelajaran IPA
adalah virtual laboratory berbasis
PhET (Physics
Technology). Virtual lab PhET

memungkinkan

Education

mahasiswa
melakukan eksperimen secara virtual
melalui simulasi interaktif sehingga

konsep-konsep abstrak dalam IPA

dapat divisualisasikan dengan lebih
mudah dan menarik (Natsir et al.,
2022; Roosyanti, 2022).
Pembelajaran IPA tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga menekankan
kemampuan berpikir ilmiah dan literasi

sains. Literasi sains merupakan

kemampuan individu dalam
memahami konsep sains,
menginterpretasikan data,

memecahkan masalah ilmiah, serta
mengambil keputusan berdasarkan
bukti ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari (OECD, 2023b). Literasi sains
menjadi kompetensi penting yang
harus dimiliki mahasiswa PGSD
sebagai calon guru sekolah dasar
agar mampu mengajarkan IPA secara
kontekstual dan bermakna kepada
peserta didik di masa depan.
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Namun, kemampuan literasi
sains peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah. Rendahnya
kemampuan tersebut dipengaruhi
oleh proses pembelajaran yang masih
cenderung berpusat pada dosen dan
kurang memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan
eksplorasi serta investigasi ilmiah
secara langsung (Adriadi et al., 2025;
Sartika et al., 2018). Mahasiswa lebih
banyak menerima informasi secara
teoritis  dibandingkan  melakukan
proses penemuan konsep melalui
kegiatan eksperimen. Kondisi tersebut
menyebabkan mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
IPA secara mendalam dan
menghubungkannya dengan
fenomena sehari-hari
(Adriadi et al., 2025).

Salah satu materi IPA yang

kehidupan

dianggap sulit dipahami mahasiswa
adalah listrik dinamis. Materi listrik
dinamis memiliki karakteristik abstrak
karena melibatkan konsep arus listrik,
tegangan, hambatan, serta rangkaian
seri dan paralel yang tidak dapat
diamati secara langsung.
Pembelajaran yang hanya
menggunakan metode ceramah dan
penjelasan teoritis sering

menyebabkan mahasiswa mengalami

miskonsepsi pada materi tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang mampu
membantu mahasiswa
memvisualisasikan  konsep listrik
dinamis secara konkret dan interaktif
(Fitri, 2022).

Virtual lab PhET dapat menjadi
solusi dalam pembelajaran listrik
dinamis karena menyediakan simulasi
eksperimen yang memungkinkan
mahasiswa melakukan percobaan
secara mandiri. Mahasiswa dapat
merangkai komponen listrik,
mengamati arah arus, mengubah nilai
hambatan, serta melihat perubahan
tegangan secara langsung melalui
simulasi virtual. Pengalaman belajar
tersebut dapat membantu mahasiswa
memahami hubungan antar konsep
secara lebih nyata dan meningkatkan
keterlibatan ~ mahasiswa  selama
proses pembelajaran (Yani &
Widiyatmoko, 2023).

Penggunaan virtual lab PhET
juga memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk melatih
keterampilan proses sains melalui
kegiatan mengamati, menganalisis
data, menarik kesimpulan, dan
memecahkan masalah ilmiah.
Aktivitas tersebut sangat berkaitan

dengan indikator literasi sains.
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Pembelajaran  berbasis  simulasi

interaktif dapat membantu mahasiswa

mengembangkan kemampuan
menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi informasi, serta

menginterpretasikan data hasil
percobaan secara ilmiah (Aina &
Hariyono, 2023).

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan
virtual lab PhET
meningkatkan hasil belajar dan

mampu

penguasaan konsep peserta didik
pada materi IPA, khususnya listrik
dinamis. Penggunaan simulasi virtual
dinilai efektif karena dapat mengatasi
keterbatasan alat dan  bahan
praktikum di laboratorium nyata serta
memberikan pengalaman belajar yang
lebih fleksibel dan menarik (Meronda
et al., 2025). Selain itu, laboratorium
diketahui

meningkatkan motivasi belajar dan

virtual  juga mampu
keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung
(Mahmud et al., 2025).

Bagi mahasiswa PGSD,
penggunaan virtual lab PhET menjadi
penting karena tidak hanya membantu
memahami konsep IPA, tetapi juga
memberikan pengalaman
menggunakan media pembelajaran

berbasis teknologi yang dapat

diterapkan ketika menjadi guru
sekolah dasar nantinya. Mahasiswa
PGSD dituntut mampu merancang
pembelajaran |IPA yang inovatif,
kontekstual, dan sesuai dengan
perkembangan teknologi pendidikan.
Oleh sebab itu, pemanfaatan virtual
lab PhET dalam perkuliahan Konsep
Dasar IPA

mendukung peningkatan kualitas

diharapkan  dapat
pembelajaran sekaligus
meningkatkan literasi sains
mahasiswa (Roosyanti, 2022).
Meskipun berbagai penelitian
telah mengkaji penggunaan virtual lab
PhET dalam pembelajaran [PA,
penelitian yang secara khusus
menghubungkan persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan virtual lab
PhET dengan literasi sains
mahasiswa PGSD pada materi listrik
dinamis masih terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada peningkatan hasil
belajar, penguasaan konsep, maupun
efektivitas penggunaan virtual lab
Padahal,
terhadap

dalam pembelajaran.
persepsi mahasiswa
penggunaan media pembelajaran
dapat memengaruhi keterlibatan,
motivasi, dan pengalaman belajar
yang pada akhirnya berpotensi

berkaitan dengan capaian literasi
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sains. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan Virtual Lab
PhET dengan literasi sains
mahasiswa PGSD pada materi listrik
dinamis.

Berdasarkan uraian tersebut,
maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah terdapat
hubungan antara persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan Virtual Lab
PhET dengan literasi sains
mahasiswa PGSD pada materi listrik
dinamis?”. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran IPA
berbasis teknologi serta menjadi
referensi bagi dosen dalam
memahami keterkaitan antara

persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan media pembelajaran

digital dan literasi sains mahasiswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian korelasional (correlational
research).

Kegiatan penelitian

dilaksanakan pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru
(PGSD) yang

mengikuti mata kuliah Konsep Dasar

Sekolah Dasar

IPA  di salah satu
Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) di Kota Makassar. Sampel
berjumlah 49 mahasiswa yang dipilih

Lembaga

menggunakan teknik random
sampling. Variabel yang dikaji meliputi
persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Virtual Lab PhET
sebagai variabel bebas (X) dan literasi
sains mahasiswa sebagai variabel
terikat (Y).

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan
Virtual Lab PhET dan tes literasi sains.
Angket

menggunakan skala Likert yang

persepsi disusun

mencakup aspek kemudahan
penggunaan, kebermanfaatan,
ketertarikan, dan keterlibatan

mahasiswa selama pembelajaran
menggunakan PhET.

Tes literasi sains terdiri atas 25
soal pilihan ganda yang
dikembangkan berdasarkan domain
PISA Science Framework 2025,
meliputi kompetensi sains,
pengetahuan sains, environmental
science, dan identitas sains (science
identity). Sebelum digunakan, kedua
terlebih  dahulu  diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data

statistik

instrumen

dianalisis  menggunakan

208



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

deskriptif untuk menggambarkan
persepsi mahasiswa dan tingkat
literasi sains. Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro—Wilk untuk
menentukan distribusi data. Karena
salah satu variabel tidak berdistribusi
normal, hubungan antara persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan
Virtual Lab PhET dan literasi sains

dianalisis menggunakan uji korelasi

Spearman (Spearman's Rank
Correlation).
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian melibatkan 49

mahasiswa Program Studi PGSD
yang mengikuti mata kuliah Konsep
Dasar IPA. Analisis data dilakukan
secara deskriptif untuk
menggambarkan persepsi mahasiswa
dan tingkat literasi sains, serta secara
inferensial menggunakan uji korelasi
Spearman untuk mengetahui
hubungan antara persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan Virtual Lab
PhET dengan literasi sains
mahasiswa.
1. Persepsi Mahasiswa terhadap
Penggunaan Virtual Lab PhET
Secara umum, persepsi
mahasiswa terhadap kemudahan

penggunaan Virtual Lab PhET berada

pada kategori tinggi dengan skor rata-
rata berkisar antara 3,62—4,11. Grafik
1 menunjukkan aspek aksesibilitas
memperoleh skor tertinggi (4,11),
diikuti kemudahan eksplorasi (4,04),
navigasi (3,92), dan ketersediaan
petunjuk penggunaan (3,62).

3.92

4.00 + 362

3.00 +

0.00 ~— ! — t

Kemudahan
petunjuk ° eksplorasi
penggunaan

Grafik 1.Persepsi Mahasiswa pada
aspek kemudahan PhET
Temuan ini  menunjukkan

bahwa mahasiswa menilai PhET

sebagai media pembelajaran yang
mudah diakses dan digunakan untuk
mendukung  pembelajaran listrik
dinamis. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik fitur virtual lab PhET yang
menyediakan komponen-komponen
rangkaian listrik secara terpisah,
seperti baterai, kabel, lampu, sakelar,

resistor, dan amperemeter.
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Gambar 1. Kegiatan praktikum

rangkaian seri menggunakan PhET
Fitur tersebut memungkinkan
mahasiswa merancang dan
menyusun rangkaian listrik secara
bertahap sesuai kebutuhan
pembelajaran, sebagaimana ketika
melakukan praktikum secara
langsung di laboratorium. Melalui
proses perakitan rangkaian secara
mandiri, mahasiswa tidak hanya
mengamati hasil akhir simulasi, tetapi
juga memahami fungsi setiap
komponen serta hubungan antar
komponen dalam suatu rangkaian
listrik (Solihat et al., 2025).
Pengalaman  belajar yang
menyerupai  praktikum nyata ini
membantu mahasiswa membangun
pemahaman konseptual yang lebih
baik terhadap materi listrik dinamis.
Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa

simulasi PhET membantu

memvisualisasikan  konsep-konsep
abstrak, meningkatkan interaktivitas
pembelajaran, serta memberikan
pengalaman praktikum yang lebih
fleksibel dan aman bagi peserta didik
(Natsir et al., 2025; Prihatiningtyas et
al., 2024). Persepsi positif terhadap
penggunaan simulasi digital juga
berkaitan dengan  meningkatnya
keterlibatan dan motivasi belajar
mahasiswa selama proses
pembelajaran berlangsung (Budiarti et
al., 2025).

Selain memberikan
kemudahan dalam penggunaan,
Virtual Lab PhET juga memperoleh
respons positif pada aspek muatan
materi listrik dinamis. Hal tersebut
terlihat dari skor rata-rata setiap
indikator yang berada pada kategori
tinggi sebagaimana ditunjukkan pada
Grafik 2.

500 —
434 442 440
427 410 422

400 +
3.00 +
200 +

1.00 +

0.00

Muatan materi Muatan materi Muatan materi Rep i Rep i Ki
listrik dan i i ian seri It membuat
Hukum Ohm tertutup terbuka dan paralel campuranseri  rangkaian
dan paralel listrik dengan
PhET

Grafik 2. Persepsi Mahasiswa pada

aspek muatan materi listrik dinamis
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Grafik 2 menunjukkan persepsi
mahasiswa terhadap muatan materi
listrik dinamis yang disajikan melalui
PhET juga menunjukkan kategori
sangat baik dengan skor rata-rata
4,10-4,42. Aspek materi rangkaian
tertutup memperoleh skor tertinggi
(4,42), diikuti rangkaian terbuka
(4,40), muatan materi listrik dan
Hukum Ohm (4,34), representasi
rangkaian seri dan paralel (4,27),
kemudahan membuat rangkaian listrik
dengan PhET (4,22), serta
representasi rangkaian campuran seri
dan paralel (4,10). Tingginya skor
pada seluruh indikator menunjukkan
bahwa simulasi PhET mampu
membantu mahasiswa memahami
berbagai konsep listrik dinamis yang
bersifat abstrak melalui visualisasi dan
manipulasi variabel secara langsung.
tersebut,

Melalui simulasi

mahasiswa dapat mengamati
hubungan antara tegangan, arus, dan
hambatan serta menguji berbagai
bentuk rangkaian listrik secara
interaktif (Sahwa, 2025). Temuan ini
mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang  menunjukkan
bahwa penggunaan PhET dapat
meningkatkan pemahaman
konseptual, motivasi belajar, dan

efektivitas pembelajaran pada materi

listrik maupun konsep fisika lainnya
karena memberikan representasi
visual yang lebih konkret
dibandingkan pembelajaran
konvensional (Sulastri et al., 2025).
Pengalaman belajar yang diperoleh
mahasiswa selama menggunakan
PhET tidak hanya berkaitan dengan
kemudahan penggunaan media,
tetapi juga berpotensi mendukung
pengembangan kemampuan literasi
sains. Oleh karena itu, analisis
selanjutnya difokuskan pada profil
literasi sains mahasiswa setelah
mengikuti pembelajaran listrik dinamis
berbantuan Virtual Lab PhET.
2. Profil Literasi Sains Mahasiswa
Profil literasi sains mahasiswa
dianalisis berdasarkan domain PISA
Science Framework 2025 yang
meliputi kompetensi sains,
pengetahuan sains, environmental
science, dan identitas sains (science
identity). Analisis ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai
capaian literasi sains mahasiswa
setelah mengikuti pembelajaran listrik
dinamis berbantuan Virtual Lab PhET.
Hasil analisis setiap domain literasi

sains disajikan pada grafik 3.
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98.53 99.66 98.64
100.00 93.53

75.00 +

50.00 +

Rerata Skor Literasi Sains

25.00 +

T
Science Identitas Sains

Domain Literasi Sains PISA 2025

Grafik 3. Rerata Skor Literasi Sains
Setiap Domain

Berdasarkan Grafik 3, rerata

skor literasi sains mahasiswa pada

PISA  Science

Framework 2025 berada pada

seluruh  domain
kategori sangat tinggi dengan rentang
skor 93,53-99,66. Distribusi skor
tersebut memperlihatkan  bahwa

mahasiswa mampu mencapai
performa yang relatif merata pada
berbagai aspek literasi sains. Capaian
tersebut mengindikasikan bahwa
pembelajaran listrik dinamis
berbantuan Virtual Lab PhET tidak
hanya mendukung penguasaan
konsep, tetapi juga memfasilitasi
mahasiswa dalam menghubungkan
sains dengan konteks kehidupan
sehari-hari serta membangun
pandangan positif terhadap sains.
Untuk memperoleh gambaran yang
lebih mendalam mengenai
karakteristik capaian tersebut, analisis
berikutnya difokuskan pada masing-

masing subdomain dalam setiap

domain literasi sains sehingga aspek-
aspek yang berkontribusi terhadap
perolehan skor dapat diidentifikasi
secara lebih rinci.

a. Domain Kompetensi

Domain  kompetensi  sains
terdiri atas tiga subdomain, yaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasikan data dan bukti
ilmiah. Rerata skor pada masing-
masing subdomain disajikan pada

Grafik 4.

98.98 97.96 98.64
100.00 —

75.00 +

50.00 +

Rerata Skor

25.00 4+

0.00 -
Menjelaskan fenomena Menyusun dan Meneliti, mengevaluasi,
i d

penyelidikan informasi ilmiah

Sub-domain Kompetensi

Grafik 4. Rerata Skor Literasi Sains
Domain Kompetensi
Subdomain menjelaskan
fenomena ilmiah memperoleh skor
sebesar 98,98, diikuti

subdomain meneliti, mengevaluasi,

tertinggi

dan menggunakan informasi ilmiah

sebesar 98,64, serta subdomain

menyusun dan mengevaluasi
rancangan penyelidikan sebesar
97,96. Perbedaan skor
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antarsubdomain relatif kecil, yang
menunjukkan  bahwa mahasiswa
memiliki penguasaan kompetensi
sains yang cukup seimbang pada
berbagai aspek yang diukur.

Skor tertinggi pada subdomain
menjelaskan fenomena ilmiah
mengindikasikan bahwa mahasiswa
mampu  menggunakan  konsep-
konsep sains untuk menjelaskan
berbagai fenomena yang berkaitan
dengan listrik dinamis. Kondisi
tersebut diduga berkaitan dengan
karakteristik Virtual Lab PhET yang
menyajikan representasi visual dari
konsep-konsep abstrak, seperti aliran
arus listrik, hubungan antara tegangan
dan hambatan, serta perilaku
rangkaian listrik dalam berbagai
kondisi. Melalui simulasi tersebut,
mahasiswa dapat mengamati secara
langsung perubahan yang terjadi
ketika variabel tertentu dimodifikasi
sehingga proses pembentukan
konsep menjadi lebih konkret. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang
melaporkan  bahwa  penggunaan
simulasi PhET mampu meningkatkan
kemampuan mahasiswa  dalam
menjelaskan fenomena ilmiah karena
menyediakan visualisasi yang
membantu menghubungkan konsep

teoritis dengan fenomena yang

diamati secara virtual (Habibillah &
Muskhir, 2025; Yani & Widiyatmoko,
2023). Sementara itu, capaian yang
tinggi pada subdomain meneliti,
mengevaluasi, dan menggunakan
informasi ilmiah menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu
menginterpretasikan informasi yang
diperoleh  dari  simulasi  untuk
mendukung pengambilan keputusan
dan penyelesaian masalah.

Kemampuan tersebut
berkembang karena selama kegiatan
pembelajaran mahasiswa tidak hanya
mengamati hasil simulasi, tetapi juga
melakukan eksplorasi,
membandingkan hasil percobaan,
serta menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang diperoleh
(Pérez Valverde et al., 2024).
Penelitian  serupa  menunjukkan
bahwa pembelajaran berbantuan
laboratorium virtual dapat
memperkuat kemampuan interpretasi
data dan penalaran ilmiah (Tirta et al.,
2025).

Adapun skor pada subdomain
menyusun dan mengevaluasi
rancangan penyelidikan yang sedikit
lebih rendah dibandingkan subdomain
lainnya  mengindikasikan  bahwa
kemampuan merancang investigasi

ilmiah masih memerlukan penguatan
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lebih lanjut. Meskipun demikian,
capaian yang diperoleh tetap
menunjukkan bahwa mahasiswa telah
mampu memahami langkah-langkah
penyelidikan ilmiah melalui aktivitas
eksplorasi yang difasilitasi oleh

simulasi Virtual Lab PhET.

b. Domain Environmental Science

Domain Environmental Science
dalam PISA Science Framework 2025
mencakup kemampuan memahami
keterkaitan antara sains, lingkungan,
dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan. Berdasarkan Grafik 5,
rerata skor pada seluruh subdomain
berada pada kategori sangat tinggi

dengan rentang skor 98,98-100,00.

98.98 100.00 100.00
100.00

75.00 +

50.00 +

Rerata Skor

25.00 +

t t
Menjelaskan dampak Membuat keputusan Menghargai gam
ia tey TS|

g i berag
interaksi manus pat berdasarkan bukti perspektif
dengan Bumi

Sub-domain Environmental Science

Grafik 5.Rerata Skor Literasi Sains
Domain Environmental Science
Perolehan skor maksimal pada
subdomain membuat keputusan
yang tepat berdasarkan bukti

menunjukkan bahwa mahasiswa

mampu memanfaatkan informasi
ilmiah  sebagai dasar dalam
menentukan solusi terhadap suatu
permasalahan. Kemampuan ini
kemungkinan berkembang karena
pembelajaran menggunakan Virtual
Lab PhET memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
melakukan eksplorasi, mengamati
perubahan variabel, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang
diperoleh dari simulasi.

Proses tersebut mendorong
mahasiswa untuk terbiasa
menggunakan data dan fakta ilmiah
dalam proses pengambilan
keputusan. Pengalaman investigasi
yang dilakukan secara mandiri
melalui laboratorium virtual
diketahui dapat memperkuat
kemampuan berpikir berbasis bukti
dan penalaran ilmiah mahasiswa
(Rahmawati, 2024). Selain itu,
capaian yang sangat tinggi pada
subdomain menghargai beragam
perspektif mengindikasikan bahwa
mahasiswa mampu
mempertimbangkan berbagai
pandangan dalam memahami isu-
isu yang berkaitan dengan sains
dan lingkungan. Sementara itu, skor
yang hampir sempurna pada

subdomain menjelaskan dampak
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interaksi manusia dengan Bumi
menunjukkan bahwa mahasiswa
telah  mampu menghubungkan
konsep sains dengan fenomena
lingkungan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan mengaitkan
konsep sains dengan permasalahan
lingkungan dapat berkembang

melalui  pembelajaran  berbasis
eksplorasi dan pemecahan masalah
yang memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menganalisis berbagai fenomena
secara kontekstual (Utami et al.,
2025). Dengan demikian, capaian
pada domain Environmental
Science  menunjukkan  bahwa
mahasiswa tidak hanya memahami
konsep-konsep sains, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam
konteks keberlanjutan dan
kehidupan nyata.
c. Domain Pengetahuan

Domain pengetahuan dalam PISA
Science Framework 2025 mencakup
tiga subdomain, yaitu pengetahuan
konten, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan epistemik. Berdasarkan
Grafik 6, subdomain pengetahuan
konten memperoleh skor tertinggi
sebesar 95,90, diikuti oleh

pengetahuan prosedural sebesar

93,88, sedangkan
epistemik memperoleh skor terendah

pengetahuan

sebesar 90,82. Meskipun terdapat
perbedaan rerata antarsubdomain,
seluruh skor menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki penguasaan
yang baik terhadap aspek-aspek
pengetahuan yang diperlukan dalam

literasi sains.

100.00 93.88 90.82

75.00 +

50.00 +

Rerata Skor

25.00 +

0.00 -
Konten Prosedural Epistemik

Sub-domain Pengetahuan

Grafik 6.Rerata Skor Literasi Sains
Domain Pengetahuan

Perolehan skor tertinggi pada
subdomain pen. getahuan konten
menunjukkan bahwa mahasiswa telah
memahami  konsep-konsep dasar
listrik dinamis, seperti arus listrik,
tegangan, hambatan, Hukum Ohm,
serta karakteristik berbagai jenis
rangkaian listrik. Capaian tersebut
berkaitan dengan penggunaan Virtual
Lab PhET yang memungkinkan
mahasiswa mengamati secara
langsung hubungan antarvariabel
dalam suatu rangkaian melalui
simulasi yang interaktif dan visual.
Representasi visual yang disediakan

membantu mahasiswa
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menghubungkan konsep-konsep
abstrak dengan fenomena yang
diamati selama kegiatan
pembelajaran sehingga pemahaman
konseptual menjadi lebih mudah
terbentuk (Anisa & Astriani, 2022).
Sementara itu, skor yang tinggi pada
subdomain pengetahuan prosedural
mengindikasikan bahwa mahasiswa
telah memahami langkah-langkah
yang diperlukan dalam melakukan
penyelidikan atau pemecahan
masalah ilmiah. Selama
menggunakan PhET, mahasiswa
terlibat dalam aktivitas merancang
rangkaian, mengubah variabel
percobaan, mengamati hasil simulasi,
dan membandingkan berbagai kondisi
rangkaian sehingga memperoleh
pengalaman yang mendukung
penguasaan prosedur ilmiah (Awila et
al., 2025).
Subdomain pengetahuan
epistemik memperoleh rerata skor
paling rendah dibandingkan dua
subdomain lainnya meskipun masih
berada pada kategori sangat tinggi.
Pengetahuan epistemik berkaitan
dengan

pemahaman  mengenai

bagaimana  pengetahuan ilmiah
dibangun, divalidasi, dan digunakan
dalam menjelaskan suatu fenomena.

Kondisi serupa juga ditemukan pada

berbagai penelitian literasi sains yang
menunjukkan bahwa aspek epistemik
cenderung lebih menantang
dibandingkan aspek konten dan
prosedural karena memerlukan
kemampuan reflektif dan argumentatif
yang lebih kompleks (Aina &
Hariyono, 2023; OECD, 2023).
Meskipun demikian, capaian yang
diperoleh menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memiliki fondasi
pengetahuan sains yang kuat untuk
mendukung pengembangan
kompetensi literasi sains secara
menyeluruh.

d. Domain Identitas Sains

100.00 100.00

100.00 — 95.92

75.00 +

50.00 +

Rerata Skor

25.00 +

0.00 -

Menghargai perspektif Kepedulian dan peran aktif
iimiah

Sikap positif sebagai
bagian komunitas sains lingkungan

Sub-domain Identitas Sains

Grafik 7. Rerata Skor Literasi Sains
Domain ldentitas Sains

Domain identitas sains dalam
PISA Science Framework 2025
mencakup kemampuan menghargai
perspektif ilmiah, sikap positif sebagai
bagian dari komunitas sains, serta
kepedulian dan peran aktif terhadap
lingkungan. Berdasarkan Grafik 7,
rerata skor seluruh subdomain berada
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pada kategori sangat tinggi dengan
95,92-100,00.
Subdomain sikap positif sebagai

rentang skor

bagian dari komunitas sains dan
kepedulian serta peran aktif terhadap
lingkungan masing-masing
memperoleh skor sempurna sebesar
100,00,

menghargai

sedangkan subdomain
perspektif ilmiah
memperoleh skor 95,92. Sebaran skor
tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya memiliki
pemahaman yang baik terhadap
konsep-konsep sains, tetapi juga
menunjukkan sikap dan nilai yang
positif terhadap sains serta
penerapannya dalam  kehidupan
sehari-hari.

Perolehan skor yang sangat tinggi
pada subdomain sikap positif sebagai
bagian dari  komunitas  sains
mengindikasikan bahwa mahasiswa
memiliki ketertarikan dan keterlibatan
yang baik dalam aktivitas
pembelajaran berbasis sains. Selain
itu, capaian maksimal pada
subdomain kepedulian dan peran aktif
terhadap lingkungan menunjukkan
mahasiswa

adanya kesadaran

mengenai  pentingnya penerapan
sains dalam menjaga keberlanjutan

lingkungan.

Kondisi tersebut diduga berkaitan
dengan karakteristik pembelajaran
berbantuan Virtual Lab PhET yang
memberikan

kesempatan kepada

mahasiswa untuk mengeksplorasi

konsep secara mandiri, menguji
berbagai kemungkinan, serta
menghubungkan konsep listrik

dinamis dengan fenomena yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Pengalaman belajar yang interaktif
dan kontekstual diketahui dapat
meningkatkan minat terhadap sains,
rasa percaya diri dalam mempelajari
sains, serta membangun sikap positif
terhadap peran sains  dalam
masyarakat (Roosyanti, 2022).
3. Hubungan Persepsi Mahasiswa
terhadap Virtual Lab PhET

dengan Literasi Sains
Mahasiswa

Hubungan antara persepsi

mahasiswa terhadap penggunaan

Virtual Lab PhET dan literasi sains
mahasiswa dianalisis menggunakan uji
korelasi Spearman. Uji ini digunakan
karena data penelitian tidak memenuhi
asumsi normalitas sehingga analisis
hubungan dilakukan menggunakan
statistik
korelasi Spearman disajikan pada
Tabel 1.

nonparametrik. Hasil  uji
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Tabel 1. Output SPSS uji Spearman

Koefisien
Korelasi Sig. (2-
Variabel . Keterangan
Spearman tailed)
(p)
Persepsi
Mahasiswa
Tidak
terhadap
terdapat
Virtual Lab -31 0,835
hubungan
PhET dan o
signifikan
Literasi
Sains

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh
nilai koefisien korelasi (Spearman's
rho) sebesar -0,031 dengan nilai
0,835. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05

signifikansi  sebesar
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
persepsi mahasiswa mengenai

Virtual Lab PhET

terhadap literasi sains mahasiswa.

penggunaan

Selain itu, nilai koefisien korelasi yang
mendekati nol menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel
berada pada kategori sangat rendah.

Tidak ditemukannya hubungan
yang signifikan menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Virtual Lab PhET bukan
merupakan faktor yang secara
langsung berkaitan dengan capaian

literasi sains mahasiswa. Meskipun

mahasiswa memberikan respons

yang sangat positif  terhadap
penggunaan PhET dan menunjukkan
capaian literasi sains yang sangat
tinggi pada seluruh domain PISA
Science Framework 2025, variasi skor
persepsi yang dimiliki mahasiswa
tidak diikuti oleh

sebanding pada skor literasi sains.

variasi yang

Kondisi tersebut mengindikasikan

bahwa literasi sains merupakan
kemampuan multidimensional yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kemampuan akademik,
motivasi belajar, pengalaman belajar
sebelumnya, keterampilan berpikir
ilmiah, serta keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran (Aina &

Hariyono, 2023; OECD, 2023).

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Virtual Lab PhET pada
materi listrik dinamis berada pada
tinggi.
memberikan respons positif terhadap

kategori Mahasiswa

aspek kemudahan penggunaan,
navigasi, aksesibilitas, kemudahan
eksplorasi, serta kesesuaian muatan
materi yang disajikan melalui simulasi
PhET. Karakteristik simulasi yang

memungkinkan mahasiswa
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merancang dan memodifikasi
rangkaian listrik secara mandiri
memberikan pengalaman belajar yang
menyerupai praktikum langsung di
laboratorium sehingga membantu
proses pembelajaran listrik dinamis.
Profil literasi sains mahasiswa
berdasarkan PISA
Framework 2025

capaian yang sangat tinggi pada

Science

menunjukkan

seluruh domain, yaitu kompetensi,
pengetahuan, environmental science,
dan identitas sains. Capaian tersebut
menunjukkan  bahwa mahasiswa
memiliki kemampuan yang baik dalam
menjelaskan fenomena ilmiah,
menggunakan pengetahuan sains,
memahami isu lingkungan, serta
menunjukkan sikap positif terhadap
sains dan lingkungan. Domain
Environmental Science memperoleh
rerata skor tertinggi, sedangkan
domain pengetahuan memperoleh
rerata skor terendah meskipun tetap
berada pada kategori sangat tinggi.
Hasil uji korelasi Spearman
menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar  -0,031
signifikansi sebesar 0,835 (>0,05).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa

dengan nilai

tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi mahasiswa

terhadap penggunaan Virtual Lab

PhET dan literasi sains mahasiswa
pada materi listrik dinamis. Dengan
demikian, persepsi positif mahasiswa
terhadap penggunaan Virtual Lab
PhET tidak berkaitan secara langsung
dengan capaian literasi sains yang

diperoleh. Temuan ini

mengindikasikan bahwa literasi sains

merupakan kemampuan yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor
selain persepsi terhadap media
pembelajaran, seperti kemampuan

akademik, motivasi belajar,

pengalaman belajar, dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses

pembelajaran.
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